
 
 

 
 

ABSTRAK 

Abdullah Azzam, Independensi Wartawan Dalam Membuat Berita Politik 

(Studi Kasus Pada Radar Sukabumi Dalam Pemberitaan Pilkada Kota Sukabumi 

Tahun 2024). 

Independensi wartawan merupakan isu penting dalam menjaga kredibilitas media, 

terutama dalam pemberitaan politik yang rentan terhadap tekanan eksternal maupun 

internal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis independensi wartawan Radar 

Sukabumi dalam memberitakan Pilkada Kota Sukabumi tahun 2024. Landasan teori 

yang digunakan adalah teori independensi hirarki pengaruh media yang mencakup 

pengaruh individu, rutinitas media, organisasi, pengaruh luar, dan ideologi terhadap 

pemberitaan. 

Pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif dengan menggunakan metode studi 

kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan wartawan Radar 

Sukabumi. Teknik triangulasi digunakan untuk menjamin validitas data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa wartawan radar Sukabumi tetap menjaga 

independensinya dan tidak terpengaruh internal maupun eksternal, wartawan radar 

Sukabumi berusaha mematuhi Kode Etik Jurnalistik dan menjaga objektivitas 

dalam pemberitaan. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa wartawan Radar Sukabumi mampu 

mempertahankan independensi meski menghadapi berbagai tantangan, dengan 

menegakkan prinsip jurnalistik yang profesional. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam 

memahami dinamika independensi wartawan dalam konteks politik. 

Kata Kunci: independensi wartawan, berita politik, Pilkada, Radar Sukabumi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

Abdullah Azzam, Independence of Journalists in Making Political News (Case 

Study of Radar Sukabumi in Reporting the 2024 Sukabumi City Election). 

Journalist independence is an important issue in maintaining media credibility, 

especially in political reporting which is vulnerable to external and internal 

pressure. This research aims to analyze the independence of Radar Sukabumi 

journalists in reporting on the 2024 Sukabumi City Regional Election. The 

theoretical basis used is the hierarchy of independence theory of media influence 

which includes the influence of individuals, media routines, organizations, external 

influences and ideology on reporting. 

The approach used is qualitative using the case study method. Data was obtained 

through in-depth interviews with Radar Sukabumi journalists. Triangulation 

techniques are used to ensure data validity. The research results show that 

Sukabumi radar journalists maintain their independence and are not influenced 

internally or externally, Sukabumi radar journalists try to comply with the 

Journalistic Code of Ethics and maintain objectivity in reporting. 

The conclusion of this research is that Radar Sukabumi journalists are able to 

maintain independence even though they face various challenges, by upholding 

professional journalistic principles. It is hoped that this research can become a 

reference for the development of communication science, especially in 

understanding the dynamics of journalist independence in a political context. 

Keywords: independence of journalists, political news, regional elections, Radar 

Sukabumi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


